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ABSTRAK 
Dhany Oktaviany. D0313018. 2017. “Jaranan Kediri: Hegemoni dan 
Representasi Identitas”. Skripsi. Program Studi Sosiologi. Fakultas Ilmu Sosial 
dan Ilmu Politik. Universitas Sebelas Maret, Surakarta. 
       Membicarakan kesenian jaranan tidak akan pernah bisa dibahas dalam satu 
topik tunggal berupa seni. Kesenian jaranan merupakan bagian integral dan sosio-
historis masyarakat kota Kediri. Perkembangan dari kesenian jaranan tidak 
berjalan natural atau alamiah apa adanya, namun terdapat tangan – tangan kuasa 
yang turut memengaruhi perubahan dan perkembangan dari kesenian jaranan. 
Tangan – tangan kuasa agen tersebut banyak dipengaruhi oleh faktor-faktor non 
seni. Faktor kuasa yang paling kuat adalah berasal dari faktor pemerintah, faktor 
agama dan faktor ekonomi (pasar).  
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui representasi identitas komunitas 
kesenian jaranan Kediri, menjelaskan hegemoni rulling class dan mejelaskan 
politik representasi idetitas dari komunitas kesenian jaranan kota Kediri. Teori 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori hegemoni yang dikemukakan 
oleh Antonio Gramsci dan teori representasi oleh Stuart Hall. Penelitian ini 
mengambil lokasi di Kecamatan Kota, Kota Kediri, Jawa Timur. Peneltitian 
kualitatif ini menggunakan metode penelitian yakni, studi etnografi James 
Spradley. Teknik pengambilan sampel data adalah dengan Purposive sampling. 
Teknik pengambilan data adalah dengan wawancara, FGD dan dokumentasi. 
Teknik analisis yang digunakan adalah teknik analisis tema yang diadaptasi dari 
etnografi James P. Spradley.  
 Hasil penelitian komunitas kesenian jaranan di kota Kediri. Dalam 
menghadapi relasi kuasa pemerintah, agama dan pasar tersebut, komunitas 
kesenian jaranan membentuk empat representasi identitas yakni; (1) Jaranan 
festival; (2) jaranan tanggapan; (3) Jaranan Sendratari untuk acara Agama Islam 
dan; (4) Jaranan Sendratari lakon Dewi Sanggalangit.Kesenian jaranan tidak 
berakhir hanya menjadi suatu kesenian dalam aspek budaya saja namun jaranan 
Kediri mejadi arena dominasi kekuasaan dari rulling class. Jaranan di Kota Kediri 
hadir sebagai suatu kekuatan sosio-budaya rakyat, yang tak luput dari proses 
hegemoni oleh rulling class tersebut. Terdapat dua aliansi kelompok hegemonik 
yakni pemeritah/agama dan ekonomi/elit lokal. pemerintah/agama menggunakan 
kepemimpinan kultural dasar ideologis agama, sementara ekonomi/elit lokal 
menggunakan ideologi ekonomi formal. Blok hegemoni oleh rulling class dan 
counter hegemoni oleh komunitas jaranan. Tingkatan hegemoni yang tercipta 
adalah decedent hegemony. Politik representasi yang dilakukan menyasar pada 
tiga bidang yakni, pemerintah, agama dan pasar. 
Kata kunci: Jaranan, Hegemoni, Representasi, Identitas, Politik, Pemerintah, 
Agama, Pasar. 
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ABSTRACT 
Dhany Oktaviany. D0313018. 2017. “Jaranan Kediri: Hegemony and Identity 
Representation”. Thesis. Sociology Department. Social and Political Facutly. 
Sebelas Maret University. Surakarta. 
       Disscussion about jaranan art performance is never going to stand as an art 
alone. Jaranan art performance is part of socio-histories in Kediri’s society. The 
growth development of jaranan over time to time isnt natural as is it, but there’s 
outside power relation that contribute to influence jaranan. Strongest power’s to 
influence jaranan are come from government, then religion and economic.  
There are several aims of this research such as, to know the identity 
representation of jaranan’s community in Kediri, to explain the rulling class’s 
hegemony and to explain the representation politic of jaranan Kediri’s 
community. Antonio Gramsci’s Hegemony theory dan Stuart Hall’s 
Representation theory are being used in this research. This research is located in 
Kota subdistict of Kediri city, East Java. This qualitative research used the 
etnography approach by James Spradley. Purposive sampling is being used as 
sampling technique in this research. Interview, focus group discussion (FGD) and 
documentation are being used as data collecting technique. The analysis technique 
is using theme analysis by Spradley.  
The result form this research is that, in order to face the power relation, 
jaranan Kediri’s community form several kind of identity representation. That 
identity representation such as, (1) Festival Jaranan; (2) tanggapan Jaranan; (3) 
dance-drama Jaranan for religious event and; (4) dance-drama lakon Dewi 
Sanggalangit. Jaranan Kediri isnt stop being just an art in the cultural area of 
Kediri’s society, but Jaranan aslo become an area of power domination in the 
hegemony system of rulling class. Jaranan stood as a social-cultural power in the 
society, make it’s hard to slipped away from the hegemony hand. There are two 
hegemonic alliance in the rulling class level, there are government/Islam religion 
alliance and economi/local elit alliance. Govenment/Islam religion using cultural-
leadership based on Islam ideology and the eceonomy/local elit using fromal 
economy ideology. Ruling class is side on hegemony block, whereas the jaranan 
community stood as counter hegemony block. the hegemony fall to descedent 
hegemony rank. Representation politic are beling held to face the three sector 
which is, government, religion and economy. 
Key word :Jaranan, Hegemony, Representation, Identity, Politics, Government, 
Religion, Economy. 
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MOTTO 
 
  
 
Remember that just because you hit the bottom, 
Doesnt mean that you have to stay there 
- Robert Downey Jr. 
 
 
The tiny town 
With its tiny people 
Stuffing their dreams 
Into storage spaces 
Had grown too small 
For her hunderd-acre heart 
- Kristen Costello 
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HALAMAN PERSEMBAHAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Untuk Bapaku dan Ibuku, 
Untuk pelaku seni jaranan kota Kediri, 
Dan sumbangsih kecil bagi dunia seni pertunjukan di Indonesia.  
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menyelami dunia seni pertunjukan Jaranan Kediri. Selama mengerjakan karya ini 
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GLOSARIUM 
 
Hegemoni : Suatu sistem pemenangan konsesus yang dilakukan dengan 
kepemimpinan kultural dan berdasarkan modal ideologi. 
Representasi : Merwakilkan, menunjukan, menampakan. 
Common sense : Makna bersama, pengetahuan umum, kesepaktan bawah 
sadar bersama. 
Rulling class : Kelas yang menjalankan hegemoni, kelas yang mendominasi.  
Seni kemasan : Seni yang tujuannya pragmatis dan profane, hiburan untuk 
wisatawan. 
Folkdance : Seni pertunjukan rakyat, seni yang berasal non istana.  
Pakem : Set aturan baku dalam pementasan kesenian. 
Profane/sekuler : hal – hal keduniawian. 
Sakral/sacred : hal – hal yang suci dan bersifat suci, keramat, bersifat non 
duniawi. 
Stereotype : Penilaian terhadap sesuatu atau seseorang atau sekelompok 
hanya berdasrkan persepsi terhadap dimana sesuatu atau 
seseorang atau sekelompok dapat dikategorikan. 
Trance : merujuk kepada altered state conciousness, atau kondisi 
kesadaran yang “diubah”, kondisi ini meliputi kondisi 
kesadaran yang hampir menghilang, seperti ketika seseorang 
menagalami hipnotis. 
Possesion : merujuk pada  kondisi pemain yang kesadaranya diganggu 
atau dimasuki oleh entitas tak kasat mata. Possesion 
merupakan tahap yang lebih dalam daripada kondisi trance. 
Ndadi : Bahasa pelaku seni jaranan untuk prosesi trance-possesion 
Comotan/nyomot : Ketika suatu grup tidak memiliki anggota yang mencukupi 
untuk melakukan suatu pentas, untuk menutupi kekurangan 
anggota tersebut maka grup tersebut mengambil atau menyewa 
xx 
 
dari anggota grup jaranan lain. Comotan bisa membayar bisa 
juga tidak membayar, sesuai dengan kesepakatan sebelumnya. 
Sumbangan/nyumbang 
 : Pelaku seni atau komunitas yang memberikan tenaganya 
untuk ikut pentas di komunitas lain dengan Cuma – Cuma. Hal 
ini biasanya terjadi saat pelaku seni tersebut ingin bermain 
jaranan namun komunitanya tidak sedang melakukan 
pertunjukan sehingga ikut pertunjukan komunitas lain. 
Ekonomi formal  : sistem ekonomi yang berdasarkan untung dan rugi. 
Ekonomi tradisional : sistem ekonomi yang tidak begitu menekankan pada 
untung dan rugi karena pada transaksinya tidak hanya 
menggunakan uang, “harga” yang diatur dalam ekonomi 
tradisional dapat juga meliputi transaksi yang bersirkulasi 
dalam hubungan sosial status dan peran. 
Tanggapan : istilah bahasa komunitas jaranan untuk menyebut “sewaan” 
pertunjukan jaranan. Kata ditanggap merujuk pada istilah 
komunitas jaranan tersebut “disewa” untuk pertunjukan. 
 
